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 Abstract: This study aims to analyze the effect of firm 

size, firm age, and profitability on firm value. The 

companies used in this research are all coal mining 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2019-2021. In obtaining the 

research sample, a purposive sampling method was 

used, in which there were 9 coal subsector companies 

that met the criteria and were used as research 

samples. The analysis used for this research is SPSS 

version 26 with multiple linear regression analysis. 

The results of the analysis show that firm size and firm 

age have a significant effect on firm value, while 

profitability has no effect on firm value. The 

limitations in this study are the limited number of 

samples and the use of variables taken from financial 

data. From this research it can be seen that the 

company is included in the large companies that are 

of interest to investors, so that the company's value 

increases. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan atau kekayaan bagi 

pemegang saham. Memaksimalkan nilai perusahaan dinilai lebih tepat sebagai tujuan suatu 

perusahaan dikarenakan memaksimalkan nilai perusahaan sama seperti memaksimalkan nilai 

sekarang dari semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham dimasa yang akan 

datang (Hakim, 2017). 

Nilai perusahaan merupakan harga pasar yang menggambarkan keadaan perusahaan (Sari, 

2021). Nilai perusahaan dapat diukur berdasarkan beberapa aspek yakni melalui harga saham 

karena dapat mencerminkan penilaian investor secara keseluruhan atas setiap ekuitas yang dimiliki 

oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima oleh pemilik perusahaan (Widiyanti, 2020). 

Ukuran perusahaan, umur perusahaan dan profitabilitas merupakan salah satu indikator 

penilaian dari pemegang saham. Penilaian pemegang saham inilah yang menjadi tolak ukur 

peningkatan harga saham perusahaan sehingga peningkatan nilai perusahaan dapat ditentukan oleh 

harga saham yang tercantum di Bursa Efek Indonesia. Ukuran perusahaan merupakan suatu 

indikator dari kekuatan finansial suatu perusahaan karena besarnya skala perusahaan maka semakin 

mudah perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik internal maupun eksternal, sumber dana 

yang diperoleh mendukung kegiatan operasional sehingga meningkatkan harga saham perusahaan 
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tersebut (Marista Oktaviani, 2019). Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. 

 

LANDASAN TEORI 

Signaling Theory (Teori Signal) 

 Teori sinyall menyatakan bahwa manajemen dapat membantu memahami perilaku dalam 

memberikan informasi kepada investor, sehingga mereka dapat mengubah keputusan investor 

ketika melihat keadaan perusahaan. Teori sinyal merupakan insentif bagi perusahaan untuk 

memberikan informasi secara tepat waktu sehingga tidak terjadi asimetris antara informasi antara 

pihak luar dan pimpinan perusahaan (Hermawan, 2022). Pengukuran kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dijelaskan dengan teori sinyal. Teori sinyal menjelaskan bagaimana sinyal 

keberhasilan atau kegagalan manajemen harus dikomunikasikan kepada pemilik (Sari, 2021). 

 

Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan adalah harga pasar yang menggambarkan keadaan perusahaan dan 

semakin tinggi nilai perusahaan akan semakin kaya pihak investor (Sari, 2021). Nilai perusahaan 

diukur dari segi metrik keuangan, yaitu dengan menilai kinerja masa lalu perusahaan dan prospek 

masa depan. Nilai sebuah perusahaan ditentukan oleh harga saham yang dapat dijadikan patokan 

untuk mengetahui nilai suatu perusahaan, karena harga saham terbentuk dari penawaran dan 

permintaan investor (Romadhani, 2020). Calon investor ingin mengetahui nilai suatu perusahaan 

dapat dilihat dari harga saham perusahaan tersebut. Hal ini dapat membantu investor dalam 

mengurai risiko yang ada saat berinvestasi. Pengurangan risiko ini juga dapat membantu 

perusahaan lebih mudah dijalankan, dan dampak pengurangan risiko dapat meningkatkan 

pendanaan perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan adalah jumlah kapasitas produksi dan variasi kapasitas perusahaan, atau 

jumlah layanan berbeda yang dapat diberikan perusahaan secara bersamaan kepada investor 

(Romadhani, 2020). Ukuran perusahaan dapat mencerminkan perusahaan itu sendiri. Salah satu 

cara untuk meningkatkan nilai bisnis adalah dengan memaksimalkan ukuran bisnis itu sendiri. Hal 

ini menunjukkan perlunya pihak terkait untuk menjalankan perusahaan dengan baik dan dapat 

membantu calon investor membuat keputusan investasi.   

 

Umur Perusahaan 

 Umur perusahaan adalah berapa lama perusahaan didirikan atau berapa lama beroperasi 

sebelum penyelidikan dilakukan (Saputra, 2020). Semakin lama perusahaan berdiri, semakin besar 

kemungkinan untuk memberikan informasi yang lebih banyak dan lebih luas tentang perusahaan 

dari pada perusahaan yang baru dibentuk (Noveliana, 2022). Mengetahui usia perusahaan 

memberitahu seberapa baik perusahaan akan bertahan di dunia bisnis. Semakin lama perusahaan, 

semakin besar pengalaman bisnis perusahaan. Semakin baik perusahaan mengetahui tantangan dan 

situasi dunia bisnis yang sebenarnya, dan semakin optimal kebijakan yang diambilnya. 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas menurut (Romadhani, 2020) semua bisnis membutuhkan tinjauan kinerja, 

terutama pendapatan. Penilaian ini sangat diperlukan bagi perusahaan karena mengetahui tingkat 
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persentase perusahaan dan ukuran profitabilitasnya. Laba bagi suatu perusahaan merupakan faktor 

penting dalam mengelola kinerja keuangan suatu perusahaan, dan rasio ini dapat digunakan sebagai 

ukuran efektivitas keberhasilan suatu perusahaan dalam mengukur kinerja perusahaan dan 

mencerminkan nilai perusahaan.Mengoptimalkan kinerja perusahaan dapat menyebabkan tingkat 

keuntungan yang terlalu tinggi bagi perusahaan, yang dapat digunakan sebagai sumber dana 

internal, sehingga perusahaan perlu memaksimalkan keuntungan. Dana internal ini dapat dikelola 

dalam ROA, ROE, dan NPM dan nantinya digunakan sebagai benchmark untuk investasi. 

 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

 Ukuran perusahaan merupakan besar maupun kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 

melalui besarnya ekuitas, penjualan maupun total aktiva perusahaan. Semakin tinggi ukuran 

perusahaan akan berkaitan erat dengan keputusan pendanaan yang akan diterapkan oleh 

perusahaan guna mengoptimalkan nilai perusahaan (Mustanda, 2017). Berdasarkan teori 

signalling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja memberi sinyal 

kepada pasar agar pasar dapat membedakan perusahaan yang baik dan buruk. Ukuran 

perusahaan yang besar dan berkembang dapat mencerminkan tingkat profit di masa depan . 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indriyani, 2017) dan (Mustanda, 2017), 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis pertama yang diajukan 

penelitian yaitu : 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap nilai perusahaan 

 Umur perusahaan merupakan waktu yang dimiliki oleh perusahaan dimulai sejak berdiri 

hingga waktu yang tidak terbatas. Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive 

dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis 

yang ada dalam perekonomian (Suryani, 2018). Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, 

semakin tinggi nilai perusahaannya. Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, semakin banyak 

aset yang bersedia diinvestasikan oleh investor dibandingkan dengan perusahaan yang baru 

terbentuk karena lebih banyak aset akan menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi dan 

perusahaan dianggap layak. Harga saham naik karena Anda memiliki kepercayaan diri sebagai 

rumah. 

 Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Hakim, 2017) dan (Suryani, 2018) menunjukkan 

bahwa umur perusahaan positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut maka hipotesis kedua yang diajukan penelitian ini yaitu : 

H2 : Umur perusahaan berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam 

suatu periode tertentu, serta menjadi alat ukur efektivitas operasional keseluruhan perusahaan 

(Hakim, 2017). Pemegang saham dan calon investor fokus pada profitabilitas dan risiko 

perusahaan, karena stabilitas harga sahamnya bergantung pada tingkat pendapatan dan dividen 

di masa depan. Oleh karena itu, profitabilitas dapat mempengaruhi harga saham, yang berarti 

mempengaruhi nilai perusahaan dan kekayaan pemegang sahamnya. 

 Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani, 2017) dan (Suryani, 2018), menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka hipotesis ketiga yang diajukan penelitian ini yaitu : 
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H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif dengan menggunakan uji Hipotesis. 

Data dalam penelitian yaitu data sekunder berupa annual report selama periode 2019-2021. Data 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan sub 

sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2021 

sebanyak 34 perusahaan. Penentuan sample menggunakan metode Purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 9 perusahaan. Adapun kriteria yang digunakan penulis dalam 

menentukan sample penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Table 1.  Pemilihan Sample Penelitian 

No. Populasi Jumlah 

  Perusahaan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2021 

34 

1 Perusahaan sub sektor batu bara yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara 

berturut-turut selama periode tahun 2019-2021 

(2) 

2 Perusahaan sub sektor batu bara yang tidak mempublikasikan laporan keuangan bukan 

dalam mata uang Indonesia (IDR) 

(20) 

3 Perusahaan sub sektor batu bara yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap 

(3) 

Sample penelitian  9 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Normal P-P 

Plot of  Regression Standardized Residual dan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

Adapun hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Uji Normalitas 
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 Analisis data pada hasil uji normal probability plots, titik-titik dan garis diagonal mengikuti 

garis diagonal dari titik o dan tidak melebar terlalu jauh. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi secara normal menurut hasil uji normal 

probability plots. 

 

Table 2. Uji Normalitas 

 
 

 Untuk memastikan hasil uji P-P Plot of Regression Standardized Residual untuk pengujian 

normalitas maka dilakukan hasil uji normalitas data menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, diketahui bahwa besarnya nilai yang Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua data yang digunakan 

pada penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari 0,05 (>0,05). 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas dilakukan dengan meregresikan model analisis dan melakukan uji 

korelasi antar variabel independen dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). Toleransi mengukur variasi variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil 

dari 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil 

uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

 

Table 3. Uji Multikolinierita
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 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, diketahui bahwa semua data 

variabel independen ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas (X1, X2, X3) 

memiliki nilai  Tolerance (> 0,10) dan VIF lebih kecil (< 10.00). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data independen uji multikolinieritas sudah terpenuhi dan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah Dalam model regresi linier 

terdapat korelasi kesalahan palsu antara periode t confounding error pada periode t-1. Jika ada 

korelasi, namanya disebut masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena observasi 

berurutan lain kali Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa diperoleh hasil uji autokorelasi penelitian ini seperti pada tabel berikut. 

 

Table 4. Uji Autokorelasi 

 
 

 Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan n=25 dan jumlah variabel independen sebanyak 

3 (X1:ukuran perusahaan, X2:umur perusahaan, dan X3:profitabilitas), maka nilai dl dan du 

berturut-turut 1.1228 dan 1.6540 serta nilai Durbin-Watson 1.775, dengan demikian du < DW 

< 4-du yaitu sebesar (1.6540 < 1.775 < 2,346) maka dapat disimpulkan bahwa bahwa data 

yang digunakan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah termasuk dalam model regresi terjadi 

pertidaksamaan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya lain. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedasitas atau tidak heteroskedasitas. Heteroskedasitas dalam 

penelitian ini diuji dengan Tes scatterplot menggunakan pola menyebar dan tidak berpola di 

bawah titik 0 (nol) pada sumbu Y dan sumbu X. Serta untuk memastikan uji heteroskedasitas 

maka dilakukan uji menggunakan Glejser tabel Coefficients dengan data Y yang digunakan 

berasal dari variabel dependent ABS_RES. 

 

 
Gambar 2. Grafik Uji Heteroskedasitas 
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 Hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan Scatterplot dapat dilihat dari gambaran 

pola yang terdapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan sebaran data 

menyebar diatas dan dibawah sumbu Y dan X atau disekitar angka 0. Maka diasumsikan data 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedasitas atau asumsi uji 

heteroskedasitas sudah terpenuhi. 

 

Table 5. Uji Heteroskedasitas 

 
 Hasil uji heteroskedasitas dengan menggunakan metode Glejser dapat dilihat pada tabel 

Coefficients yang ada diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(>0,05) pada variabel umur perusahaan dan profitabilitas disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedasitas, kecuali pada variabel ukuran perusahaan dikarenakan nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05 sehingga terjadi gejala heteroskedasitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut merupakan pengujian dari analisis regresi linier berganda. 

 

Table 6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas menggunakan analisis linier berganda dapat 

disusun persamaan sebagai berikut: 
PBV = 8,894 - 0,286X1 - 0,092X2 + 1,213X3 + e 

1. Uji F 

 Dalam uji F pada penelitian ini menggunakan hasil uji dari tabel Anova untuk mengetahui 

apakah variabel independen (X) akan berpengaruh simultan pada variabel dependen (Y)  

dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka berkesimpulan bahwa 

variabel independen berpengaruh signifikansi secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel dependen dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikansi secara simultan. 
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Table 7. Hasil Uji F 

 
  

Hasil uji F pada tabel anova diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi kurang dari 0,05. maka 

dapat disimpulkan bahwa data variabel ukuran perusahaan (X1), umur perusahaan (X2), 

profitabilitas (X3) berpengaruh secara signifikasi secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel nilai perusahaan (Y) sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2021 

2. Uji T 

 Dalam uji T pada penelitian ini menggunakan hasil uji tabel pada Coefficient dengan 

melihat kolom sig. untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara 

signifikasi terhadap variabel dependen atau tidak, dengan kata lain apakah hasil dari hipotesis 

yang dilakukan apakah diterima atau ditolak dengan memperhatikan kriteria pengujian nilai 

signifikasi harus kurang dari 0,05. 

 

Table 8. Hasil Uji T 

 
  

Hasil analisis data pada uji T dengan memperhatikan tabel Coefficients pada kolom sig. diatas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa. 

a. Hasil Pengujian Hipotesis pertama 

 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai signifikasi sebesar 0,009 (< 0,05) maka berkesimpulan variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (H1 Diterima). 

b. Hasil Pengujian Hipotesis kedua 

 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel umur perusahaan memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,001 (< 0,05) maka berkesimpulan variabel umur perusahaan 

berpengaruh signifikasi terhadap nilai perusahaan (H2 Diterima). 

c. Hasil Pengujian Ketiga 
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 berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,096 (> 0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikasi terhadap nilai perusahaan (H3 Ditolak). 

3. Uji Koefisien Determinasi 

 Dalam uji koefisien determinasi pada penelitian ini menggunakan hasil uji pada tabel 

summary dengan memperhatikan pada kolom Adjusted R Square yang digunakan untuk 

Digunakan sebagai informasi model fit dan dihitung untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen berganda dalam model persamaan regresi linier berganda dapat secara bersamaan 

menjelaskan variabel dependen. 

 

Table 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
  

 Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,274 maka memiliki arti bahwa variabel ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas memberikan sumbangan pengaruh secara 

bersama-sama sebesar 27,4% terhadap variabel nilai perusahaan dan sisanya 72,6 % 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

 Pada hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan mendapatkan nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,009 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu 

terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan pada nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

merupakan skala suatu perusahaan yang dapat dilihat melalui besarnya ekuitas, penjualan 

maupun total aktiva perusahaan. Semakin tinggi ukuran perusahaan akan berkaitan erat dengan 

keputusan pendanaan yang akan diterapkan oleh perusahaan guna mengoptimalkan nilai 

perusahaan (Mustanda, 2017).  

 Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Indriyani, 2017) dan (Mustanda, 2017), menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Pengaruh umur perusahaan terhadap nilai perusahaan 

 Pada hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel umur perusahaan mendapatkan nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yaitu 

terdapat pengaruh antara umur perusahaan pada nilai perusahaan. Umur perusahaan merupakan 

waktu yang dimiliki oleh perusahaan dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas. 

Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa 

perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam 

perekonomian (Suryani, 2018). Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, semakin tinggi nilai 

perusahaannya. Semakin lama sebuah perusahaan berdiri, semakin banyak aset yang bersedia 

diinvestasikan oleh investor dibandingkan dengan perusahaan yang baru terbentuk karena lebih 
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banyak aset akan menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi dan perusahaan dianggap 

layak.Harga saham naik karena Anda memiliki kepercayaan diri sebagai rumah. 

 Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hakim, 2017) 

dan (Suryani, 2018) menunjukkan bahwa umur perusahaan positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 Pada hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas perusahaan mendapatkan 

nilai signifikansi p-value sebesar 0,96 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang 

artinya bahwa tidak terdapat pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan. Profitabilitas adalah 

suatu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam suatu periode tertentu, 

serta menjadi alat ukur efektivitas operasional keseluruhan perusahaan (Hakim, 2017). 

Pemegang saham dan calon investor fokus pada profitabilitas dan risiko perusahaan, karena 

stabilitas harga sahamnya bergantung pada tingkat pendapatan dan dividen di masa depan. Oleh 

karena itu, profitabilitas dapat mempengaruhi harga saham, yang berarti mempengaruhi nilai 

perusahaan dan kekayaan pemegang sahamnya. 

 

KESIMPULAN 

Data yang dikumpulkan merupakan data perusahaan sub sektor pertambangan batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021 sebanyak 34 perusahaan. Penentuan 

sample menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 9 perusahaan. 

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Analisis yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

3. Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan   
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